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Penelitian ini dilakukan di PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 
yang berlokasikan di kecamatan Pujud, kabupaten Rokan Hilir. PT Tunggal Mitra 
Plantation MGE-1 Estate merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
akuntansi pertanggungjawaban  sebagai alat pengendalian biaya pada PT 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate, apakah syarat-syarat penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban telah terpenuhi. Metode penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan metode pengumpulan data  melalui 
wawancara, observasi, dan mengumpulan data-data yang diperoleh dari 
lapangan, yang kemudian data-data tersebut dapat diteliti dan dianalisis dengan 
membandingkan teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dibahas sehingga akhirnya dapat diambil sebuah kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa peranan akuntansi pertanggungjawaban pada 
PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate masih belum memadai. Hal ini 
dibuktikan dengan ditemukannya beberapa masalah, diantaranya masih terdapat 
selisih atau variance negative pada beberapa departemen biaya yang ada 
diperusahaan dan kemudian dalam proses pelaporan anggaran dan realisasi 
perusahaan masih belum membuat adanya pemisah antara biaya terkendali 
dengan dibiaya tidak terkendali sehingga perusahaan tidak dapat melihat biaya 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebaiknya dalam proses penyusunan 
anggaran perusahan dapat melibatkan partisipasi semua bidang dalam 
perusahaan, dan melakukan evaluasi dalam laporan anggaran secara periodic 
untuk terhindar dari adanya penyimpangan. Melalui penelitian ini penulis 
berharap PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate mengetahui permasalahan 
yang terjadi di perusahaan dan dapat menjadi bahan perbaikan dalam penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban untuk meningkatan kinerja perusahaan. 
 












Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Alhmdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, kesehatan, hidayah, 
kegigihan, kemudahan dan kasih sayang-Nya. Sholawat dan salam kepada 
baginda Rasulullah SAW yakni Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita 
dari zaman jahiliah menuju ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan 
seperti yang kita rasakan pada saat sekarang ini. Sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi 
Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT Tunggal 
Mitra Plantation MGE-1 Estate”.  Skripsi ini disusun untuk melengkapi 
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana dalam ilmu akuntansi di 
Fakultan Ekonomi dan Ilmu Social Universitas Sultan Syarif  Kasim Riau.  
Penulis persembahkah Skripis ini khusus untuk kedua orang tua penulis 
yaitu, kepada Orang tuaku tercinta Ayahanda Ahmad Yani dan Ibunda 
Sumariyanti yang selalu mendoakan penulis dan memberi dukungan. Terima 
kasih untuk semua pengorbanan, kesabaran, nasehat, do’a, cinta dan kasih sayang 
yang tiada henti yang telah Ayah dan Ibu berikan kepada penulis. Tiada balasan 
setimpal apa pun yang dapat penulis berikan kecuali istiqomah tetap selalu 




Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata sempurna 
karena keterbatasan kemampuan dan cakrawala berfikir penulis serta keterbatasan 
waktu dan kesempatan. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak 
memperoleh bimbingan dan bantuan saran-saran berbagai pihak baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
perasaan yang tulus penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku PLT UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
berserta staf.  
2. Bapak Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M.Ag, MM selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
3. Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti,MS,SE,M.Si,Ak.CA selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru.  
4. Ibu Dr. Julina, SE, M.Si selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  
5. Bapak Dr. Amrul Muzan, SHI, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  
6. Bapak Nasrullah  Djamil, SE, M.Si, Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru.  
7. Bapak Dr. Mulia Sosiady SE,MM.Ak selaku Pembimbing Akademik dan 
Dosen Pembimbing Skripsi yang telah membimbing penulis dalam 
iv 
 
penyusunan skripsi ini dan meluangkan waktunya untuk memberikan 
sumbangan pikiran dan arahan kepada penulis. 
8. Sahabat penulis, Aulia Septianis, Iswari, Novita sari dan Silvy Yenny yang 
telah memberikan dukungan dan semangat kepada penulis. 
9. Kepada kakak senior, kak Irma Mardianti, bg Hafits, kak zaitun dan kak 
jeni yang telah membantu memberikan saran dan dukungan kepada 
penulis. 
10. Semua teman-teman Akuntansi lokal D dan juga akuntansi manajemen 


















ABSTRAK .............................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................... v 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL............................................................................................... viii 
 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 
1.1. Latar Belakang.......................................................................................... 1 
1.2. Rumusan Masalah .................................................................................... 6 
1.3. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 
1.4 . Manfaat Penelitian .................................................................................... 7 
1.5. Sistematika Penulisan ............................................................................... 8 
 
BAB II TELAAH PUSTAKA ............................................................................. 10 
2.1. Akuntansi Pertanggungjawaban ............................................................. 10 
2.1.1. Pengertian Akuntansi Pertanggung jawaban ................................... 10 
2.1.2. Syarat-Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban ............................... 11 
2.1.3 Tujuan dan Manfaat Akuntansi pertanggungjawaban..................... 21 
2.1.4. Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban ............................................ 23 
2.2. Pengendalian Biaya ................................................................................ 26 
2.2.1. Pengertian Pengendalian Biaya ....................................................... 26 
2.3  Sistem Pengendalian Manajemen ........................................................... 27 
2.3.1 Struktur dan proses pengendalian manajemen...................................... 28 
2.4. Anggaran Sebagai Tolak Ukur Pengendalian Biaya .............................. 29 
2.6. Hubungan Akuntansi Pertanggung jawaban Pengendalian Biaya.......... 31 
2.7. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 31 
2.8. Kerangka Pemikiran ............................................................................... 36 
2.9. Ayat Al-Qur’an Tentang Penjelasan Akuntansi Pertanggungjawaban .. 38 
 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 39 
3.1. Desain Penelitian .................................................................................... 39 
3.2. Jenis dan Sumber Data ........................................................................... 40 
3.3. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 41 
3.4. Objek dan Lokasi Penelitian ................................................................... 42 
3.5. Teknik Analisis Data .............................................................................. 42 
 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .............................................. 45 
4.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan ............................................................... 45 
4.2. Visi dan Misi Perusahaan ....................................................................... 47 
4.3. Struktur Organisasi Perusahaan .............................................................. 47 
4.4. Aktivitas Perusahaan .............................................................................. 48 
 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 60 
vi 
 
5.1. Analisis Tentang Struktur Organisasi ..................................................... 60 
5.2. Analisis Tentang Anggaran dan Proses Penyusunan.............................. 61 
5.3. Analisis Tentang Biaya Terkendali Dan Biaya Tak Terkendali ............. 65 
5.4. Analisis Tentang Kode Rekening/Perkiraan Akun................................. 66 
5.5. Analis Tentang sistem pelaporan pertanggungjawaban ......................... 66 
5.6. Pembahasaan Permasalaah Hasil Penelitian ........................................... 68 
5.7. Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat 
Pengandalian Biaya. .......................................................................................... 72 
 
BAB VI .................................................................................................................. 77 
6.1. Kesimpulan ............................................................................................. 77 
6.2. Saran ....................................................................................................... 80 






































Gambar I.1 Struktur Organisasi ................................................................................. 6 
Gambar IV.1 Struktur Organisasi .............................................................................. 57 

























Tabel I.1 Laporan Realisasi Anggaran 2019 .............................................................. 4 
Tabel II.1 Penelitian Terdahulu.................................................................................. 32 
Tabel V. 1 Laporan Realisasi Anggaran 2019 ........................................................... 64 
Tabel V.2 Kode Perkiraan Akun ................................................................................ 66 
























1.1. Latar Belakang  
Indonesia adalah salah satu negara penghasil dan eksportir minyak sawit 
(CPO) terbesar di dunia. Sehingga tidak heran Indonesia memiliki pendapatan 
sekitaran USD26,4 dalam setiap pengeksporan CPO pertahunnya. Minyak sawit 
(CPO) adalah minyak dari kelapa sawit yang  sebelumnya sudah diolah kemudian 
berubah menjadi minyak yang disebut CPO. CPO ini digunakan atau 
dimanfaatkan  untuk dasar pembuatan makanan karena minyak sawit (CPO) ini 
merupakan minyak berbahan mentah. 
Pohon kelapa sawit adalah salah satu tumbuhan yang banyak ditanami di 
Indonesia terkhususnya banyak ditanami di daerah Kalimantan. Selain Kalimatan 
banyak juga daerah lain yang menanami atau memproduksi kelapa sawit salah 
satunya di daerah Riau yang juga memiliki banyak perkebunan kelapa sawit. 
Karena banyaknya perkebunan yang menghasikan minyak sawit (CPO) di 
Indonesia membuat semua perusahaan berusaha menempatkan diri menjadi yang 
terbaik untuk mencapai tujuannya, yaitu untuk memperoleh laba dan 
menghasilakan produk yang berkualitas dan layanan yang optimal untuk bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Oleh karena itu persaingan yang ketat pun tidak dapat 
dihindarkan demi mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan hidup 
perusahaan. 
PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate adalah sebuah perusahaan 
manufactur yang bergerak dibidang perkebunan dan industri khususnya pada 
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perkebunan kelapa sawit. PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate memiliki 
luas 4.920 Ha dan setiap hari nya memproduksi 600 ton tandan buah segar 
sehingga menghasilkan 300 ton minyak yang disebut CPO. Dari banyaknya hasil 
produksi minyak tersebut tentunya perusahaan membuat pengendalian biaya agar 
dapat terkendali dan sesuai dengan apa yang diharapakan perusahaan, baik itu 
biaya operasional maupun biaya untuk proses pemeliharaan dan perawatan 
perkebunan kelapa sawit sehingga menghasilkan tandan buah segar yang 
berkualitas. Karena luasnya perkebunan PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 
Estate membuat pengendalian biaya yang sudah ditetapkan oleh perusahaan 
tersebut rentan tidak efisien dalam mengendalikan biaya sehingga memungkinkan 
munculnya beberapa biaya yang tidak sesuai dengan perkiran dan dengan adanya 
biaya yang dikeluarkan maupun biaya yang dikurangi tidak sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan. 
Untuk dapat mengendalikan biaya yang terjadi di perusahaan biasanya, 
perusahaan membuat suatu perencanaan anggaran untuk lima tahun yang akan 
datang. Anggaran dibuat untuk memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan 
kebijakan perusahaan. Menurut Catur Sasongko, dkk, (2010) Keberadaan 
anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk melakukan fungsi 
pengendalian atas aktivitas-aktivitas dilaksanakan dalam perusahaan. Begitu 
halnya PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate yang juga membuat 
perencanaan anggaran untuk lima tahun yang akan datang. Tujuan dari 
dibuatannya perencanaan anggaran untuk melihat perkiraan yang akan terjadi 
dimasa depan. Anggaran juga disebut sebagai pengendalian biaya karena 
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anggaran dapat mengukur biaya apa saja yang nantinya dapat dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Namun, dalam 
sebuah perusahaan tentunya tidak lepas dari ketidak terkendalinya biaya yang 
ditentukan perusahaan dari perencanaan anggaran yang telah dibuat sebelumnya. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan akuntansi 
pertanggungjawaban guna menunjang pengendalian biaya. Menurut Baldric 
Siregar, dkk, (2013) Tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah menyediakan 
informasi yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi efisiensi 
penggunaan sumber daya organisasi  dan bermanfaat untuk masa yang akan 
datang yaitu sebagai dasar penyusunan anggaran. Maka dapat disimpulkan jika 
semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
perusahaan maka akan semakin baik pula pengendalian biaya nya, kemudian jika 
pengendalian biaya tersebut baik tentunya akan memudahkan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dalam perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai. 
Menurut Baldric Siregar, dkk, (2013) Akuntansi pertanggungjawaban 
(responsibility accounting) adalah sistem akuntansi yang dirancang untuk 
mencatat dan melaporkan pendapatan dan/atau biaya yang timbul akibat 
pelaksanaan suatu aktivitas kepada manajer yang bertanggungjawab terhadap 
aktivitas tersebut. Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban, pimpinan 
perusahan dapat mendelegasikan  wewenang  dan tanggungjawab kepada 
karyawan yang berpotensi dan dapat dipercaya sehingga aktivitas-aktivitasnya 




Tabel I.1  
Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2019 
PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 
 
GL KETERANGAN 2019 
ACCT   REALISASI ANGGARAN 
Axxxxx Biaya Administrasi 5.548.476.713  484.621.636  
Lxxxxx  Biaya Labour & Overhead 1.709.638.081  1.990.053.168  
SIxxxx Lain-lain (55.373.847)                         -  
PFxxxx  By Pemupukan 12.279.869.569  17.656.191.116  
PHxxxx By Panen 10.357.950.626  9.721.798.822  
PXxxxx  By Transportasi TBS 2.547.668.788  2.224.138.785  
PMxxxx  By Perawatan TM 3.289.499.730  3.050.400.936  
RBxxxx  By Perawatan Jalan 361.340.375  1.248.042.988  
TOTAL BIAYA 36.039.070.035   41.375.247.451  
(Sumber: Data Olahan (PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 2020) 
 
Dari pengamatan, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan pada tgl 06 
April 2020 dan 04 Januari 2021 kepada Bpk Udin bagian Pesonalia, Ibu Melda 
bagian Kerani, Bpk Amin bagian Budgeting dan Produksi yang dilakukan penulis 
pada PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate, tentang penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan, penulis menemukan beberapa 
fenomena masalah tentang kurangnya penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
yang dilaksanakan di perusahaan tersebut. Berikut fenomena masalah yang 
terjadi: 
 Masalah yang pertama yang ditemukan yakni terjadinya los control yang 
mengakibatkan terjadinya varian atau selisih negative pada beberapa departemen 
dalam laporan anggaran dan realisasi anggaran pada  tahun 2019. Pada tahun 2019 
terjadi Los Control pada 4 departemen yakni pada depertemen biaya administrasi 
dengan varian atau selisih negative sebesar Rp. 63.855.077, departemen biaya 
panen dengan varian atau selisih negative sebesar Rp. 636.151.804, departemen 
biaya transportasi TBS dengan varian atau selisih negative sebesar Rp. 
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323.530.003, dan departemen biaya perawatan jalan dengan varian atau selisih 
negative sebesar Rp. 239.098.794. Hal tersebut terjadi karena kurangnya tindakan 
lebih lanjut atas evaluasi secara periodic atas laporan anggaran dan realisasinya 
sehingga membuat kinerja perusahaan masih belum tercapai.  
Masalah kedua yang ditemukan yakni dalam penyusunan anggaran 
dilakukan secara top down atau dilakukan tanpa melibatkan karyawan bawah, 
seharusnya dalam penyusunan anggaran yang baik haruslah melibatkan seluruh 
karyawan yang bersangkutan atau disebut juga sebagai bottom-up. Kemudian 
dalam proses penyusunan anggaran perusahaan membuat secara keseluruhan 
perkiraan anggaran untuk seluruh departemen biaya yang ada diperusahaan. 
Penyusunan anggaran dan proses dirapatkannya anggaran tersebut dilakukan oleh 
Manajer, KTU, Senior Asistent, Asistent-Asistent Divisi dan dua orang bagian 






















Gambar I.1 Struktur Organisasi 
Sumber: Data Olahan (PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 2020) 
 Kemudian masalah ketiga yakni penulis menemukan belum adanya 
pemisahan antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali dalam pelaporan 
pertanggung jawaban anggaran biaya tahun 2019. Ini dibuktikan pada tabel 1.1 
rekapitulasi biaya diatas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan melihat pentingnya pengendalian suatu 
biaya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul, 
“Analisis penerapan akuntansi pertanggungjawabann terhadap pengendalian 
biaya. (Studi kasus pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate)”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka permasalahan yang akan 
diangkat adalah “bagaimana penerapan akuntnasi pertanggungjawaban sebagai 
alat pengendalian biaya pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate”?. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya yang diterapkan PT. 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate. 
 
1.4 . Manfaat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan harapan penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lain: 
1. Bagi perusahaan  
a. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat memberikan gambaran tentang 
pentingnya penerapan akuntansi pertanggungjawaban di suatu perusahaan 
sehingga perusahaan mampu menjalankan kegiatannya sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.  
b. Memberikan masukan pada perusahaan sebagai perbaikan atau sumbangan 
pemikiran kepada manajemen mengenai sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang diterapkan dalam perusahaan. 
c. Agar perusahaan dapat lebih meningkatkan efisiensi pengendalian biaya di 
perusahaannya. 
2. Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam ilmu akuntansi manajemen dan menambah pengetahuan 





3. Bagi penulis 
Dengan dilakukannya penelitian ini penulis dapat membandingan ilmu 
teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan ilmu praktek yang dilakukan 
di lapangan sehingga menjadi tambahan ilmu bagi penulis.  
 
1.5.  Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, 
maka dalam penulisan nya terdapat dalam lima bab, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Bab I        Pendahuluan  
Bab ini membahas latar belakang, rumusah masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II       Telaah Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang menyangkut 
penelitian secara umum dan teori-teori mengenai variabel dalam 
penelitian ini yaitu mengenai pengertian akuntansi 
pertanggungjawaban, karakteristik akuntansi pertanggungjawaban, 
anggaran dan pengendalian biaya serta terdapat penelitian terdahulu 
dan kerangka pemikiran. 
Bab III     Metode Penelitian 
Bab ini  menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, 
objek penelitian, jenis dan sumber data, metode dalam pengumpulan 




Bab IV     Gambaran Perusahaan 
Bab ini berisikan tentang gambaran umum perusahaan seperti sejarah 
berdirinya perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan dan job description masing-masing divisi yang terdapat di 
perusahaan. 
Bab V      Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek yang diteliti, analisis, serta 
pembahasan hasil analisis data. 
Bab VI     Penutup  






2.1. Akuntansi Pertanggungjawaban 
2.1.1. Pengertian Akuntansi Pertanggung jawaban 
Dalam sebuah perusahaan atau organisasi tentunya harus memiliki seorang 
pemimpin yang memiliki intelektual yang tinggi sehingga perusahaan dapat 
dikelolah dengan baik  dan  tercapai lah tujuan perusahaan yang diinginkan. 
Seorang manajer memiliki tugas untuk mengatur dan memantau secara langsung 
seluruh kegiatan yang terjadi perusahaan. Namun, semakin banyak kegiatan yang 
terjadi di dalam perusahaan mengakibatkan manajer tidak mampu memantau 
lansung kegiatan yang ada diperusahaan. Maka dengan demikian manajer dapat 
melakukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab melalui penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban. Dengan diterapan kan akuntansi 
pertanggungjawaban ini membuat manajer dapat mengendalikan tanggung jawab 
kegiatan yang  dilakukan tiap-tiap unit kerja dan pusat pertanggungjawaban. 
Berikut beberapa pendapat mengenai definisi akuntansi 
pertanggungjawaban, antara lain  menurut Mulyadi, (2011)  mendefinisikan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai beriku:  
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya serta 
pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam 
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang 
11 
 
yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya serta pendapatan yang 
dianggarkan”. 
Sedangkan menurut Samryn, (2012) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: 
“Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban 
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan 
pusat pertanggungjawaban pusat pertanggungjawaban mereka sebagai 
bagian dari sistem pengendalian manajemen”. 
Dari beberapa pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut para 
ahli, maka dapat disimpulkan akuntansi pertanggungjawaban  adalah suatu sistem 
yang disusun untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban yang 
kegiatannya berupa pegumpulan dan pelaporan biaya sesuai dengan informasi 
yang dibutuhkan  manajer untuk mengoperasikan sistem pengendalian 
manajemen. 
2.1.2. Syarat-Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi (2016) untuk dapat diterapkannya sistem akuntansi 
pertanggungjawaban 
ada lima syarat, yaitu : 
1. Struktur Organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan 
tanggungjawab tiap tingkatan manajemen. 
2.  Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen 
3. Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya 
(controllability) biaya oleh manajemen tertentu dalam operasi. 
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4. Terdapatnya susunan kode rekening perusahaan yang dikaitkan dengan 
kewenangan pengendalian pusat pertanggungjawaban. 
5. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggungjawab 
(responsibility reporting). 
Struktur Organisasi 
Menurut Baldric Siregar, dkk, (2013) Sistem akuntansi 
pertanggungjawaban dirancang berdasarkan struktur organisasi perusahaan. 
penyususnan struktur oraganisasi tergantung pada pendekatan yang digunakan 
dalam perusahan dalam mengelompokan aktivitas. Pandangan tradisional 
berpandangan bahwa perusahaan yang memiliki sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang efektif, maka pengorganisasian harus dilakukan dengan 
cara yang mendukung adanya pengendalian operasional. Apabila struktur 
organisasi perusahaan tidak memilki karakteristik tersebut, sistem akuntansi 
pertanggungjawaban tidak dapat memperbaiki pengendalian. Berikut ini adalah 
karakteristik penting organisasi yang mendukung pengendalian operasional. 
1. Tidak terjadi tumpang tindih dalam pembebanan tanggung jawab. 
2. Setiap manajer memahami tanggung jawabanya dengan jelas. 
3. Individu yang diberi tanggung jawab harus memiliki kewenangan yang 
memadai  






1. Pendekatan fungsional 
Mengelompokan aktivitas perusahaan berdasarkan fungsi-fungsi pokok 
perusahaan, antara lain funsi produksi, pemasaran, personalia, dan keuangan. 
Berdasarkan pendekatan ini, pengendalian diputuskan pada tingkat direktur. 
Contoh pendekatan fungsional, yaitu karyawan produksi melaporan dari tingkat 
operasi paling bawah hingga direktur produksi. 
2. Pendekatan produk 
Mengelompokan aktivitas perusahaan berdasarkan produk atau kelompok 
produk yang dihasil perusahaan. Dalam pendekatan ini, tanggungjawab fungsional 
digabungkan menurut produk atau kelompok produk dan tanggungjawab 
ditentukan atas dasar produk. Manfaat utama pendekatan produk adalah 
koordinasi yang lebih efektif terhadap semua aktivitas yang terkait dengan produk 
atau kelompok produk tertentu. 
3. Pendekatan geografis 
Pendekatan geografis disebut juga sebagai pendekatan regional. Pendekatan 
ini mengelompokan aktivitas dan menentukan tanggungjawab berdasarkan 
wilayah geografis. Tanggungjawab manajer mencukup semua fungsi dan produk 
dalam wilayah geografis tertentu. Manfaat utama mengelompokan ini terletak 
koordinasi yang lebih baik dari semua aktivitas dalam wilayah geografis tertentu. 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan unit-unit kerja atau komponen 
dalam sebuah organisasi  di masyarakat maupun perusahaan. Struktur organisasi 
sangatlah penting dalam perusahaan karena struktur organisasi memuat 
bagaimana perkerjaan, pengelompokan, dan koordinasi yang dibagi-bagi sesuai 
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bagian atau bidang-bidang yang ditentukan perusahaan. Tujuan struktur dibuat 
dalam sebuah perusahaan adalah untuk dapat menjalankan perusahaan sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing-masing dalam jabatan. (Baldric Siregar, dkk, 
2013). 
Anggaran 
Menurut Vinsensia dan Luki Windaratri, (2017) mendefinisikan anggaran 
adalah pernyataan-pernyataan dalam kuantitas yang dinyatakan secara formal, 
disusun secara sistematis, dinyatakan dalam unit moneter, dan berlaku untuk 
jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. Anggaran merupakan alat penting 
untuk perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang efektif dalam 
organisasi. Anggaran operasi biasanya meliputi waktu satu tahun dan menyatakan 
rencana pendapatan dan beban yang direncanakan untuk tahun itu. Menurut 
Baldric Siregar, dkk, (2013) Anggaran (budget) adalah ekspresi kuantitatif suatu 
rencana yang  dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan atau keduanya. 
Anggaran merupakan metode untuk menerjemahkan tujuan dan strategi organisasi 
ke dalam bentuk operasional. Dalam proses penyusunan anggaran Menurut 
Mulyadi, (2011) ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam menyusun anggaran:  
a) Tahap pengenalan tujuan organisasi dan sasaran jangka pendek. 
b) Tahap pengembangan strategi dan rencana.  
c) Tahap penyusunan anggaran.  
d) Tahap pengukuran dan penafsiran pelaksanaan anggaran.  





Menurut Saufa Yuskina Ilahi, dkk, (2019) tujuan penyusunan anggaran antara lain 
sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan kebijakan 
perusahaan.  
2. Koordinasi 
Anggaran dapat mempermudah koordinasi antar bagian-bagian didalam 
perusahaan.  
3. Motivasi 
Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu 
yang harus dicapai oleh perusahaan  
4. Pengendalian 
Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk 
melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
didalam perusahaan. 
Jenis-Jenis Anggaran 
Menurut Catur Sasongko, (2010) perusahaan menyusun anggaran induk 
(master budget) yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu anggaran 
operasional dan anggaran keuangan. Anggaran operasional terdiri atas anggaran 
penjualan sampai anggaran (proforma) laba rugi. Adapun anggaran keuangan 
terdiri atas anggaran neraca dan anggaran (proforma) neraca. Perusahaan 
umumnya menyusun anggaran untuk keseluruhan kegiatan operasional yang 
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dijalankan, seperti kegiatan penjualan, produksi, pemasaran, dan administrasi. 
Anggaran induk adalah gabungan dari seluruh anggaran yang disusun oleh 
perusahaan di setiap tahunnya. Anggaran induk terdiri atas: 
1. Anggaran penjualan 
2. Anggaran produksi 
3. Anggaran pemakaian dan pembelian bahan baku 
4. Anggaran biaya tenaga kerja langsung 
5. Anggaran biaya overhand produksi 
6. Anggaran biaya produksi 
7. Anggaran beban operasi 
8. Anggaran laba rugi 
9. Anggaran kas 
10. Anggaran neraca 
Penggolongan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 
1. Biaya Terkendali 
Menurut Thontowi, dkk, (2012) Biaya terkendali (Controllable cost) 
adalah biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh seseorang 
pimpinan/jabatan pemimpin tertentu dalam jangka waktu tertentu Artinya biaya-
biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer pusat pertanggungjawaban, yang 
disajikan dalam laporan biaya dan dimintakan pertanggungjawaban dari padanya. 
Maka dapat disimpulkan biaya terkendali adalah biaya yang dasarnya dapat 
ditentukan apakah biaya tersebut dapat dinaikan ataupun diturunkan menurut 
keputusan pimpinan di dalam perusahaan.  
17 
 
2. Biaya tidak terkendalikan (Uncontrollable cost) 
Menurut Agus Purwaji, dkk (2016) Biaya tidak terkendaliakan adalah 
biaya yang secara signifikan tidak dapat dipengaruhi dan dikendalikan oleh 
manajemen pada periode tertentu. Maka dapat disimpulkan biaya tidak terkendali 
adalah biaya-biaya yang dasarnya tidak dapat ditentukan apakah biaya tersebut 
dapat dinaikan ataupun diturunkan dalam arti biaya tersebut tidak terkendali 
sehingga terdapat penyimpangan. 
Klarifikasi Kode Perkiraan Akun 
Dalam penyerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik harus 
memiliki susunan kode rekening untuk menggolongkan setiap biaya maupun 
pendapatan yang terjadi di perusahaan.  Penggolongan ini diperlukan untuk 
memudahkan data-data dapat diidentifikan jika terdapat penyimpangan. Dalam 
sistem akuntansi pertanggungjawaban biasanya kode rekening berupa, angka, 
huruf, maupun kombinasi antara keduanya. Menurut Saufa Yuskina Ilahi, dkk, 
(2019) susunan kode rekening perusahaan yang dikaitkan dengan kewenangan 
pengendalian pusat pertanggungjawaban. Oleh karena biaya yang terjadi akan 
dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajer maka biaya harus digolongkan dan 
diberi kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur 
organisasi. 
Menurut Mulyadi (2011) prosedur pengumpulan data biaya- biaya dalam 
akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :  
a. Atas dasar media pebukuan, dicatat tiap jenis biaya ke dalam kartu biaya. 
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b. Dalam kartu biaya itu digolongkan jenis dan terkendali tidaknya biaya 
serta pusat biaya dimana biaya tersebut terjadi. Kartu biaya merupakan alat 
distribusi biaya untuk keperluan akuntansi pertanggungjawaban.  
c.  Secara periodik (misalnya sebulan sekali) biaya terkendali yang tercatat 
dalam kartu biaya dijumlah dan disajikan dalam bentuk laporan 
pertanggungjawaban biaya.  
Oleh karena itu, biaya yang terjadi dikumpulkan untuk setiap tingkatan 
manajemen, maka biaya-biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan 
tingkat-tingkat manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. Tingkat 
manajemen merupakan pusat pertanggungjawaban dan akan dibebani biaya-biaya 
yang terjadi di dalamnya yang dipisahkan antara biaya terkendali dan biaya yang 
tidak terkendali. Sistem pengkodean perkiraan itu terutama diperlukan untuk 
dapat dengan cepat mengidentifikasikan biaya-biaya. Pada umumnya identifikasi 
ini untuk hal-hal sebagai berikut :  
a. Pusat biaya  
b. Sifat biaya  
c. Kelompok biaya  
d. Dapat tidaknya diawasi   
Laporan Pertanggungjawaban 
Menurut Baldric Siregar, dkk, (2013) Akuntansi pertanggungjawaban 
melibatkan semua manajer pusat pertanggungjawaban. Bagian akuntansi 
perusahaan berperan dalam memberikan bantuan teknis berupa penyajian laporan 
harian, mingguan, atau bulanan. Laporan pertanggungjawaban merupakan hasil 
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proses akuntansi pertanggungjawaban. Menurut padandangan laporan 
pertanggungjawaban memiliki dua tujuan utama. 
 Memotivasi individu mencapai kinerja yang tinggi dengan melaporkan 
efisiensi dan inefisiensi kepada manajer pusat pertanggungjawaban dan 
atasannya. 
 Memberi informasi yang dapat membantu manajer pusat 
pertanggungjawaban untuk mengidentifikasi inefisiensi sehingga mereka 
dapat mengendalikan biaya menjadi lebih efisien.  
Laporan pertanggungjawaban adalah laporan akuntabilitas. Manjer yang 
memilki wewenang untuk mengendalikan aktivitas harus 
mempertanggungjawabkan tindakannya. Laporan pertanggungjawaban dibuat 
secara periodik. Laporan tersebut akan disampaikan kepada manajer pusat 
pertanggungjawaban kepada manajer di atasnya. Salah satu kegunaan laporan 
adalah untuk mengevaluasi kinerja. Apabila sistem dirancang dengan baik, maka 
akuntabilitas memberi motivasi yang besar bagi manajer untuk berkerja secara 
efisien. 
Karakteristik Laporan Pertanggungjawaban 
Menurut Baldric Siregar, dkk, (2013) dalam rangka meningkatkan efisien, 
laporan pertanggungjawaban harus memiliki karakteristik berikut ini. 
1. Laporan harus sesuai dengan struktur organisasi. Laporan harus ditujukan 
terutama kepada individu yang bertanggungjawab untuk mengendalikan 
aktivitas yang cakup dalam laporan. 
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2. Laporan harus konsisten bentuk dan isinya setiap diterbitkan. Perubahan 
hanya dilakukan untuk alasan yang baik dan disertai penjelasan kepada 
pemakainya. 
3. Laporan harus tepat waktu. Meski sebagian besar inefisiensi yang 
diungkap sudah banyak diketahui manajer sebelum laporan diterbitkan 
tetapi sebagian kecil diantaranya mungkin belum diketahui. Inefisiensi 
tidak dapat dikoreksi sebelum diketahui. Jika inefisiensi sistematis 
(berulang dan lama), semakin dibiarkan untuk tidak dikoreksi akan 
semakin besar biayanya. Berdasarkan alasan tersebut, maka laporan harus 
disediahkan untuk manajer pusat pertanggungjawaban secepat mungkin 
setelah terjadinya inefisiensi sistematis terjadi. Di lain pihak, pembuatan 
laporan yang terlalu sering menimbulkan pemborosan. Oleh karena itu, 
perlu uji kelayakan dengan cara menbandingkan biaya pelaporan pada 
berbagai interval dengan perkiraan biaya inefisiensi sistematis yang 
terdektesi. 
4. Laporan harus diterbitkan secara teratur. Keteraturan pelaporan 
meningkatkan kegunaannya. Manajer harus tahu kapan laporan akan 
disusun dan tersedia sehingga mereka dapat merencanakan dan 
mengendalikan aktivitasnya secara efektif. 
5. Laporan harus mudah dipahami. Laporan seringkali memuat terminologi 
akuntansi yang sulit dipahami oleh manajer yang pengetahuan 
akuntansinya yang kurang. Akibatnya, informasi penting bisa salah 
dimengerti atau tidak dapat dikomunikasikan dengan baik. Istilah 
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akuntansi harus dijelakan atau dimoditifikasi agar mudah dipahami oleh 
pengguna. Untuk mengalokasikan biaya dan menganalisis penyimpangan, 
manajemen harus memiliki pengetahuan mengenai unsur yang akan 
dibebankan serta metode yang digunakan untuk menghitung tarif 
Overhead. 
6. Laporan memuat perincian yang memadai, tetapi tidak berlebihan. Jumlah 
dan jenis perincian tergantung pada tingkat manajemen yang menerima 
laporan. Umumnya, laporan untuk manajer puncak berisi informasi yang 
lebih ringkas dibanding laporan untuk manajer operasi. Laporan untuk 
manajer puncak tidak boleh terlalu banyak perincian yang tidak siap 
digunakan untuk mengevaluasi hasil secara keseluruhan. Sebaliknya, 
laporan untuk manajer operasional harus memberikan perincian yang 
memadai agar memudahkan mereka dalam mengidentifikasi inefesiensi. 
7. Laporan harus menyajiakan data perbandingan (membandingkan anggaran 
atau standar yang sudah ditentukan dengan hasil sesungguhnya). 
Penyimpangan yang signifikasi harus ditonjolkan sehingga manajer pusat 
pertanggungjawaban dapat mengidentifikasi masalah tersebut dengan 
cepat. 
2.1.3 Tujuan dan Manfaat Akuntansi pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi, (2016) menjelaskan bahwa salah satu tujuan 
diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban adalah: “Untuk 
mengendalikan biaya, dengan cara menggolongkan, mencatat, meringkas, 
dan menghubungkan langsung dengan pejabat atau orang yang 
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bertanggungjawab atas terjadinya biaya yang dikendalikan olehnya.” 
Tujuan lain diterapkannya akuntansi pertanggungjawabanadalah sebagai 
berikut: 
1. Dengan akuntansi pertanggungjawaban, pengelompokkan dan 
pelaporan biaya dilakukan untuk tiap tingkatan manajemen hanya 
dibebani dengan biaya-biaya yang berada dibawah pengendaliannya 
atau yang berada dibawah tanggungjawabnya. Dengan demikian biaya 
dapat dikendalikan dan diawasi secara efektif dan efisien. 
2. Untuk   pengendalian   biaya,   karena   selain   biaya-biaya   dan   
pendapatan diklasifikasikan menurut pusat pertanggungjawabanya, 
biaya dan pendapatan yang dilaporkan juga harus dibandingkan 
dengan anggaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Sehingga 
akuntansi pertanggungjawaban juga memungkinkan beroperasinya 
suatu sistem anggaran dengan baik. 
3. Membantu manajemen dalam pengendalian dengan melihat 
penyimpangan realisasi dibandingkan dengan anggaran yang 
ditetapkan. 
4. Dapat digunakan sebagai salah satu alat perencanaan untuk 
mengetahui kriteria - kriteria penilaian prestasi unit usaha tertentu. 
5. Dapat digunakan sebagai pedoman penting langkah yang harus dibuat 
oleh perusahaan dalam rangka pencapaian sasaran organisasi. 
6. Dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam rangka penilaian kinerja 
(performance) bagian-bagian yang ada dalam organisasi, karena secara 
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berkala top manajemen menerima laporan pertanggungjawaban dari 
setiap tingkatan manajemen dan top manajer dapat menilai 
performance dari setiap bagian dilihat dari ditetapkan untuk setiap 
bagian yang menjadi tanggungjawabnya. 
2.1.4. Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban 
Menurut Baldric Siregar, dkk, (2013), Pusat pertanggungjawaban adalah 
sebuah unit dalam perusahaan yang manajernya memiliki tanggungjawab dan 
kewenangan untuk membuat keputusan berkaitan dengan unit tersebut. Menurut 
Samryn (2012), menyatakan bahwa pusat pertanggungjawaban merupakan suatu 
bagian yang ada didalam organisasi yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, 
perolehan, atau penggunaan dana investasi. Terdapat empat jenis pusat-pusat 
pertanggungjawaban yaitu: 
1. Pusat biaya 
Pusat biaya yaitu suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajernya 
bertanggungjawab untuk biaya-biaya. Pusat biaya pada perusahaan yang 
aktivitasnya banyak melakukan penetapan dan pengeluaran biaya maka 
tersebut sebagai pusat biaya. Contohnya dapat dilihat didalam perusahaan 
yaitu pada departemen produksi. Pengendalian biaya dapat dilakukan melalui 
kebijakan yang tercermin dalam sebuah siklus anggaran. Dalam konteks 
manajemen berbasis aktivitas, pusat biaya memiliki tanggung jawab untuk 
mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak berniali tambah. Manajer pusat 
biaya mempunyai tanggung jawab untuk mengukur efisieansi dan aktivitas 
biaya termasuk kehandalaan sistem pengendalian biaya yang digunakan. Agar 
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mampu melakukan pengendalian seperti itu maka manajer harus memiliki 
pemahaman tentang koreksi biaya dengan output yang dihasilkan dari satu 
atau sekelompok aktivitas. 
2. Pusat pendapatan  
Pusat pendapatan yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di mana seorang 
manajer bertanggungjawab untuk penjualan atau perolehaan pendapatan. 
Apabila penetapan harga jual produk dilakukan oleh perusahaan diluar pusast 
pendapatan ini maka manajer pusat pendapatan diukur prestasinya dengan 
volume penjualan. Yang bertanggungjawab menentukan harga dan membuat 
proyeksi penjualan adalah departemen pemasaran. Oleh karena itu 
departemen pemasaran dapat dinilai sebagai pusat pendapatan. Namun 
demikian nilai dan volume  penjualan tidak dapat menjadi satu-satunya alat 
ukur prestasi pusat pertanggungjawaban. Bila hal itu dilakukan, maka akan 
mendorong manajer untuk mengejar penjualan dengan cara yang mungkin 
dapat merugikan profitabilitas perusahaan. 
Kalau sepenuhnya diukur prestasinya dengan volume penjualan makan 
akan mendorong manajer yang bersangkutan untuk menjual dengan harga 
yang lebih murah untuk meningkatkan penjualan, memuat iklan yang mahal, 
atau mempromosikan produk-produk yang kecil labanya. Tindakan-tindakan 
ini akan menaikkan penjualan tetapi di sisi lain kenaikan tersebut tidak akan 
selalu diikuti kenaikan laba secara proporsional. Dalam konteks Balanced 
Scorecard, lingkup pusat pertanggungjawaban pendapatan mencakup 
perluasan pangan pasar, peningkatan volume penjualan, pencepatan harga 
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jual yang menguntungkan, sampai perolehan pelanggan yang juga 
memberikan konstribusi maksimum pada laba. 
3. Pusat laba 
Pusat laba yaitu suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajer 
bertanggungjawab untuk biaya-biaya dan pendapatan secara bersama-sama. 
Pusat pertanggungjawaban ini memiliki tanggung jawab yang lebih luas 
dibandingkan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban lainnya. Pusat 
pertanggungjawaban laba memiliki tanggung jawabdan wewenang untuk 
mengendalikan biaya dan pendapatan sekaligus dalam ukuran jangka pendek. 
Dengan wewenang ini manajernya akan diberi tanggung jawab sekaligus 
untuk membuat keputusan tentang jenis produk yang akan dihasilkan, cara 
produksi, level kualitas, penetapan harga jual, serta sistem distribusi dan 
penjualannya. Tingkatan laba yang menjadi tanggung jawab pusat laba yakni, 
margin kontribusi, laba langsung,laba terkendali, laba sebelum pajak dan laba 
bersi yang disusun dalam format laporan laba rugi dan laporan laba rugi pusat 
laba.  
4. Pusat investasi 
Pusat investasi yaitu pusat pertanggungjawaban dimana manajer 
bertanggungjawab untuk atau memiliki kendali atas pendapatan, biaya, dan 
investasi sekaligus. Agar manajer divisi berwewenang untuk mengendalikan 
biaya dan keputusan harga maka yang bersangkutan dengan sendirinya harus 
memiliki wewenang untuk membuat keputusan investasi. Akibatnya laba 
usaha dan beberapa jenis ROI menjadi alat pengukuran prestasi untuk 
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manajer pusat investasi. Biasanya yang menjadi pusat investasi dalam bisnis 
adalah manajemen puncak yang diberikan wewenang itu. Dengan 
wewenangnya yang demikian luas maka pusat pertanggungjawaban ini lebih 
merupakan peluasan dari sebuah pusat laba. Manajer pusat 
pertanggungjawaban tidak hanya bertanggungjawaban dengan laba tetapi juga 
diberi tanggungjawab dan wewenang atas penggunaan modal kerja dan fisik 
aktiva. Kemudian prestasinya diukur berdasarkan laba yang diperoleh dari 
penggunaan modal kerja fisik aktiva dan upaya pendek sumber dana untuk 
membiayai aktiva jangka panjang. 
2.2. Pengendalian Biaya   
2.2.1. Pengertian Pengendalian Biaya 
Menurut Baldiric Siregar, dkk (2013) Pengendalian (control) adalah proses 
menetapkan standar, memperoleh umpan balik mengenai kinerja yang 
sesungguhnya, dan melakukan koreksi apa bila kinerja yang sesungguhnya 
menyimpang dari rencana. Sedangkan Biaya (expense) adalah kos barang atau 
atau jasa yang telah digunakan untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan adalah 
nilai barang yang dijual atau jasa yang diberikan. Laba atau rugi merupakan 
selisih antara pendapatan dengan biaya. 
Menurut  Adi Irawan Setiyanto, dkk, (2017)  Pengendalian biaya adalah 
tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan aktivitas agar tidak menyimpang 
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengendalian biaya ini dapat 
dilakukan melalui anggaran biaya yang secara kontinu diadakan pengawasan 
secara analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga dapat diketahui 
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penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih tersebut kemudian dilakukan 
tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil. 
Sedangkan Menurut Vinsensia Luki Windaratri, (2018)  Pengendalian 
biaya pada dasarnya merupakan serangkaian kegiatan monitoring dan evaluasi 
secara terus menerus serta membandingkan antara anggaran biaya dan 
realisasinya.  
Pertanggungjawaban atas pengendalian biaya harus diserahkan oleh 
personal yang bertanggungjawab atas penyusunan anggaran untuk biaya-biaya 
yang dikendalikan. Tanggungjawab yang diterima oleh pihak tersebut hanya pada 
biaya yang dapat dikendalikan, prestasi setiap pihak dan kinerja yang dapat diukur 
dengan membandingkan  biaya yang dianggarkan dengan biaya yang 
sesungguhnya terjadi. Berikut tujuan pengendalian menurut Stefanly M P 
Mengko,dkk, (2015)  menyatakan tujuan pengendalian adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui dan menyelidiki pelaksanaan kegiatan yang sedang atau 
yang telah dijalankan, apakah sesuai dengan yang direncanakan. 
2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan berjalan secara efisien 
serta untuk mengetahui peningkatan efisiensi di masa yang akan dating. 
3. Memperbaiki dan menilai tepat waktu atau tidaknya suatu keputusan yang 
diambil. 
2.3  Sistem Pengendalian Manajemen 
Menurut Samryn, (2012) Sistem pengendalian manajemen merupakan 
suatu alat pengumpulan data untuk membantu dan mengkoordinasi proses 
pembuatan keputusan dalam organisasi. Dalam pendekatan konvesional para 
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manajer dan akuntan menerapkan sistem pengendalian manajemen melalui 
perincian teknis pengelolahan data, atau pelaporan keuangan eksternal, 
menekankan pada kepatuhan terhadap aspek-aspek hukum yang berlaku, atau 
pendeteksian kecurangan. Dalam perkembangan terakhir diperlukan perluasan 
fokus dari sistem tersebut. 
Sistem pengendalian manajemen dilihat dari cara manajer dalam 
melakukan perancangan, menggunkan sistem perencanaan dan pengendalian 
untuk menerapkan strategi. Sebagai pengendalian manajemen (SPM) meliputi dua 
aspek yaitu, struktur dan proses. Struktur pengendalian manajemen termasuk 
pembagian organisasi bisnis menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban. Adapun 
proses pengendalian manajemen meliputi penyusunan program, penganggaran, 
analisis dan laporan kinerja keuangan, dan anggaran laba.  
2.3.1    Struktur Dan Proses Pengendalian Manajemen 
Manajemen puncak merupakan penanggung jawab akhir, baik untuk 
pengendalian akuntansi maupun pengendalian administratif. Seleksi akhir untuk 
merancang sebuah sistem akuntansi manajemen dipengaruhi oleh faktor-faktor 
manfaat dan biaya, kesesuaian dengan tujuan, dan aktivitas manajemen yang 
meliputi langkah-langkah pencapaian tujuan yang ditetapkan. Motivasi 
merupakan suatu faktor penunjang untuk mencapai kesesuaian beberapa tujuan 
yang dipilih secara bersamaan yang memengaruhi usaha manajemen untuk 
mencapai tujuan tersebut. Suatu keyakinan mengenai pentingnya kesesuaian 
tujuan dengan implikasi operasionalnya merupakan langkah pertama untuk 




Struktur pengendalian manajemen dibentuk dalam suatu model akuntansi 
pertanggungjawaban dalam suatu pola desentralisasi. Dalam model ini, organisasi 
bisnis dibagi dalam pusat-pusat pertanggungjawaban yang mempunyai ukuran 
kinerja yang spesifik. Jika sebuah organisasi sudah dibagi atas unit-unit 
pertanggungjawaban, maka kepada tiap pusat pertanggungjawaban diberi 
wewenang dan tanggung jawab yang diukur berdasarkan dalam planning, 
budgeting, implementasi dan analisis varians dalam satu siklus pengendalian 
berbasis anggaran. 
2.4. Anggaran Sebagai Tolak Ukur Pengendalian Biaya 
Untuk tercapainya tujuan pengendalian biaya, organisasi harus dibentuk 
dengan baik, sehingga jelas wewenang dan tanggungjawab pada tiap-tiap 
tingkatan manajemen pada suatu perusahaan. Anggaran dapat menjadi alat untuk 
mengkomunikasikan rencana-rencana manajemen diseluruh jenjang organisasi. 
Anggaran juga disebut sebagai pengendalian biaya  karena anggaran dapat 
mengukur biaya apa saja yang nantinya dapat dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan.  
Penyusunan anggaran menggunakan tersedia informasi akuntansi 
pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai nilai sumber daya yang disediakan 
bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha pencapaian sasaran yang telah 
ditetapkan dalam tahun anggaran. Sehingga anggaran berisi tentang informasi 
akuntansi pertanggungjawaban yang mengukur nilai sumber daya yang disediakan 
selama tahun anggaran bagi manajer yang diberikan peran untuk mencapai 
sasaran perusahaan.  
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Dengan demikian setiap tingkatan manajemen harus dapat membuat 
rancangan anggaran biayanya masing-masing sehingga dapat dinilai atas tolak 
ukur anggaran biaya yang mereka rancang tersebut. Setelah disusunnya suatu 
perencanaan anggaran maka rancangan tersebut dapat diselaraskan atau 
dikombinasi satu sama lain dengan komite anggaran. Jika terdapat suatu 
perubahan maka perundingan dapat dilakukan dengan manajer sesuai tingkatan 
manajemen yang di naunginya. Dalam proses penyusunan anggaran manajer harus 
dapat berpartisipasi dalam penyusunan anggaran pada bagian wewenang dan 
tanggung jawabnya masing-masing, sehingga nantinya anggaran tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan mengenai realisasi anggaran yang terjadi pada 
departemennya.  
Proses pengendalian anggaran dapat dilaksanakan  melalui tiga tahapan 
menurut Mulyadi (2011:156) yaitu:  
a) Tahap Penetapan Sasaran Informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam 
tahap ini berperan sebagai alat pengiriman peran (role sending device). 
b) Tahap Implementasi Anggaran kemudian diimplementasikan kepada para 
manager perusahaan yang berupa informasi mengenai harapan manajemen 
puncak, alokasi sumber daya, kuota produksi dan batas waktu.  
c) Tahap Pengendalian dan Evaluasi Kerja, Dalam tahap ini kinerja 
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang tercantum dalam 
anggaran untuk menunjukkan bidang masalah dalam organisasi dan saran-
saran yang diperlukan untuk perbaikan bagi kinerja di bawah standar. 
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2.6. Hubungan Akuntansi Pertanggungjawaban Dengan Pengendalian 
Biaya 
Setiap perusahaan umumnya bertujuan untuk memperoleh laba sebesar-
besarnya (profit oriented) atas aktivitas kegiatan di dalam perusahaan, untuk 
memperoleh laba yang maksimal dengan menghindari kerugian terhadap 
penyimpangan yang terjadi, maka dibutuhkannya sebuah pengendalian agar 
kegiatan-kegiatan perusahaan dapat terarah dengan baik. Keberadaan akuntansi 
pertanggungjawaban dengan pengendalian biaya tidak dapat dipisahkan karena 
akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu alat untuk mengendalikan 
biaya-biaya yang dikeluarkan atas aktivitas kegiatan perusahaan  yang nantinya 
akan dapat dilaporkan menurut pusat-pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban sangat penting dibutuhkan dalam 
proses perencanaan dan pengendalian aktivitas kegiatan perusahaan. Informasi 
akuntansi pertanggungjawaban ini berisi tentang bagaimana gambaran mengenai 
hubungan manajer dengan anggaran serta realisasi anggaran yang ada pada 
tanggungjawabnya. Manajer dapat melakukan tindakan pengendalian dalam 
merencankan pendapatan dan biaya yang nantinya dapat menjadikan sebuah 
aktivitas perusahaan sehinggah memperoleh laba. Manajer harus dapat 
melaporkan aktivitas kegiatan tersebut dengan membandingkan anggaran dengan 
realisasinya untuk pusat pertanggungjawaban yang dinaunginya. 
2.7. Penelitian Terdahulu 
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Pekanbaru perusahaan yakni: 
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Sumber : Data Olahan, (2020) 
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2.8. Kerangka Pemikiran 
Setiap perusahan baik perusahan menengah maupun perusahaan besar 
pada umumnya menetapkan pembagian setiap unit-unit organisasi yang ada di 
dalam perusahaannya. Dengan demikian perusahan tersebut perlu melakukan 
adanya penerapan akuntansi pertanggungjawaban sehinggah dapat melimpahkan 
wewenang dan tanggung jawab secara tegas dan jelas. 
Semakin banyaknya aktivitas suatu perusahaan tidak memungkinkan 
seorang pemimpin untuk memantau seluruh aktivitas yang dilakukan perusahaan, 
maka dengan adanya penerapan akuntansi pertanggung jawaban ini pemimpin 
dapat mendegelasikan wewenang dan tanggungjawab kepada manajer setiap unit-
unit organisasi yang telah ditetapkan perusahaan sehingga aktivitas-aktivitas 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan unit-unit organisasi atau 
struktur organisasi yang ada di perusahaan. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi dalam 
proses pengendalian dan perencanaan aktivitas organisasi yang berisikan tentang  
aktifitas, pendapatan dan/atau biaya yang dihubungkan dengan manajer yang 
bertanggungjawab terhadap pusat pertanggungjawaban tertentu. Peran manajer 
dalam pengendalian aktivitas sangat lah penting kerena setiap manajer harus 
melaporkan hasil perencanaan yang telah disusun untuk dapat dikendalikan. 
Laporan yang harus dilaporkan berisi tentang bagaimana perbandingan antara 
anggaran yang telah disusun denga realisasi. Laporan ini dapat menjadi alat bantu 
dalam pengendalian. Pengendalian perlu dilakukan agar perusahan tidak merugi. 
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Akuntansi pertanggungjawaban terdiri atas pusat-pusat 
pertanggungjawaban sehingga  unit-unit organisasi pada perusahaan dapat 
mengetahui wewenang dan tanggungjawaban yang diberikan kepada mereka 
tentang masing-masing unit organisasi yang mereka jalani. Dengan adanya pusat-
pusat pertanggungjawab tersebut makan setiap unit tersebut dapat merancang 
anggaran biayanya sesuai dengan pusat pertanggungjawaban yang ia kelola.  
Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban pemimpin dapat dengan 
mudah mengatur dan melihat bagaimana pengendalian  yang dilakukan oleh unit-
unit organisasi perusahaannya, karena dalam unit-unit organisasi tersebut terdapat 
manajer yang bertanggungjawab atas pengendalian yang mereka lakukan. Jika 
terdapat penyimpangan dalam pengendalian tersebut maka pemimpin lebih mudah 
mengentahui siapa yang bertanggungjawab atas penyimpangan tersebut. 
Sebelum disusunnya akuntansi pertanggungjawaban sebaiknya perusahan 
harus dapat menyusun struktur atau unit-unit organisasi yang nantinya akan 
menerima degelasi wewenang dan tanggungjawab atas unit atau pusat yang 
mereka jalankan. Sistem akuntansi disusun secara rinci sesuai dengan struktur 
organisasi perusahaan yang nantinya dapat menyajikan laporan-laporan yang 
berisi tentang informasi kegiatan perusahaan yang memungkinkan berguna bagi 
perusahaan untuk mecapai tujuan yang diinginkan. 
Anggaran merupakan suatu rancangan atau susunan kegiatan untuk 
melaksanakan operasi perusahaan sesuai rancangan kegiatan yang telah 
ditentukan. Pengendalian biaya dalam sistem akuntansi yaitu mencatat, 
menggolongkan, meringkas dan melaporkan biaya-biaya atas aktivitas perusahaan 
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yang dihubungkan dengan unit manajemen. Maka dengan demikian untuk 
memudahkan pelaporan tersebut biaya-biaya sebaiknya dapat digolongkan dan di 
beri kode sesuai dengan unit manajemen. Setiap unit manajemen yang ada 
diperusahaan merupakan pusat biaya yang nantinya menjadi pembebanan biaya 
yang terjadi didalamnya, yang kemudian biaya-biaya tersebut dapat dipisahkan 
antara biaya terkendali dengan biaya tidak terkendali. 
Maka dengan adanya penelitian ini penulis ingin lebih mengetahui 
bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 
yang ada di PT Tunggal Mitra Plantion MGE-1. 
2.9.   Ayat Al-Qur’an Tentang Penjelasan Akuntansi Pertanggungjawaban 
   Surat QS An-Nisa:58 yang berbunyi: 
ٰٓ أَْهلِهَا َوإَِذا َحَكْمتُم بَْيَه ٱلىَّاِس أَن تَْحُكُمى۟ا بِ   ِت إِلَىَٰ
ىََٰ و۟ا ٱْْلََمَٰ َ يَأُْمُرُكْم أَن تَُؤدُّ ُُُكم إِنَّ ٱَّللَّ َِ ا يَ مَّ َِ َ وِ ِ  إِنَّ ٱَّللَّ ْ َ لٱْل
ا بَِصيًرا ًًَۢ َ َكاَن َسِمي  بِِهٓۦٰ ۗ إِنَّ ٱَّللَّ
 
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah member pelajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. 
 
Makna yang terkandung dalam ayat yang berkaitan dengan akuntansi 
pertanggungjawaban ialah jika kita mendapatkan suatu kepercayaan 
pendelegasian tugas dan wewenang, maka sebagai umat Muslim kita harus 
bertanggungjawab dan amanat terhadap tugas dan wewenang yang 





3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini disusun menggunakan metode  penelitian deskriptif dengan 
jenis penelitian kualitatif. Dengan menggunakan metode dan jenis penelitian ini 
maka peneliti dapat mendeskripsikan gambaran fenomena yang terjadi pada PT 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate di perkebunan Siarang-arang Kecamatan 
Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Metode penelitian deskripsi adalah metode 
penelitian yang menganalisis data terlebih dahulu mengumpulkan data yang ada 
kemudian diklarifikasi, dianalisis dan diinterprestasikan sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti. Sedangan jenis 
penelitian kualitaif adalah jenis data yang diperoleh dengan adanya hubungan 
dengan kategorisasikan, karakteristrik atau suatu variabel. Sesuai dengan judul 
penelitan yaitu analisis penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat 
pengendalian biaya, maka penulis mengambil beberapa variabel yang menjadi 
tolak ukur dalam penelitian ini, yakni: 
1. Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang disusun untuk 
mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban yang kegiatannya 
berupa pengumpulan dan pelaporan biaya sesuai dengan informasi yang 
dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan sistem pengendalian 
manajemen dengan baik. untuk memenuhi peranan akuntansi 
pertanggungjawaban yang baik, maka perusahaan harus memenuhi syarat 
akuntansi pertanggungjawaban, yaitu 
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a. Struktur organisasi 
b. Anggaran 
c. Penggolongan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 
d. Klasifikasi kode-kode rekening 
e. Laporan pertanggungjawaban 
2. Pengendalian biaya adalah suatu kegiatan monitoring, evaluasi dan 
pengarahan untuk kegiatan-kegiatan yang terjadi disebuah perusahaan 
yang dilakukan secara terus-menerus untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan. 
3. Anggara adalah suatu perencanaan dalam perusahaan organisasi yang 
disusun secara terpadu dan dijelaskan dalam satuan unit moneter pada 
periode yang ditentukan.   
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini ialah: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung secara langsung 
pada objek yang diteliti dengan cara melakukan observasi, wawancara 
dan dokumentasi secara langsung yang dilakukan pada bagian 
akuntansi dan bagian Budgeting pada perusahaan PT Tunggal Mitra 
Plantation MGE-1 Estate. 
2. Data sekunder merupakan data-data dokumentasi dan informasi yang 
diperoleh oleh perusahaan berupa gambaran perusahaan, struktur 
organisasi dan laporan pertanggungjawaban tahun 2019 pada PT 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi kepustakaan 
Studi pustaka ialah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 
data sekunder berupa teori-teori atau kajian tentang akuntansi 
pertanggungjawaban yang nantinya dapat membekali diri sendiri, serta 
teori-teori lain yang mencakup peranan akuntansi pertanggungjawaban 
yang nantinya dapat membantu penulis dalam menjawab pertanyaan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Kemudian juga sebagai syarat 
untuk diterapkannya sistem ini pada suatu perusahaan. 
2. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan dengan turun langsung ke lapangan 
dengan menelusuri dan melengkapi data-data yang penulis perlukan. 
Menurut Sugiyono, (2015) Obsevasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat berkerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh dari observasi. 
3. Wawancara  
Menurut Sugiyono, (2015) Wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic 
tertentu. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengumpulan data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti pada PT. Tunggal Mitra 
Plantation MGE-1 Estate. 
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3.4. Objek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 April 2020 dan  4 Januari 2021 
yang berlokasi di PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate Di Perkebunan 
Siarang-arang Kec. Pujud, Kab Rokan Hilir. Perusahaan ini merupakan 
perusahaan industri yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan anggaran dan realisasi 
tahun 2019.  
3.5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah metode analisis dengan terlebih dahulu mengumpulkan data yang ada 
kemudian diklarifikasi, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti. Gambaran 
keadaan perusahaan tersebut dapat di bandingkan dengan teori-teori yang ada 
sehingga dapat di analisis akuntansi pertanggungjawabannya. Penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban dapat dikatakan memadai apabila telah 
memenuhi persyaratan dan karakteristik akuntansi pertanggungjawaban. 
Pengendalian biaya bisa dikatakan memadai jika telah memenuhi persyaratan 
kelayakan pengendalian biaya secara baik dan efisien. 
Anggaran dapat digunakan sebagai informasi akuntansi 
pertanggungjawaban dalam penelitian ini. Tujuan dari analisis anggaran 
tersebut adalah untuk mengetahui efesiensi perusahaan, apakah perusahaan 
tersebut sudah efisiensi atau belum dalam pengendalian biayanya. Realisasi 
biaya yang terjadi di perusahaan dibandingkan dengan anggaran yang telah 
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ditetapkan sebelumnya dimana hasil analisis tersebut disajikan berupa 
keterangan favorable/unfavorable. Dari analisis ini dapat ditetapkan besarnya 
penyimpangan yang nantinya akan di pertanggungjawabkan. 
Rumus yang digunakan untuk mengukur efisiensi biaya adalah sebagai 
berikut: 
 Rasio realisasi biaya terhadap anggaran: 
Pesentase =  Realisasi  Biaya      x 100% 
  Anggaran Biaya 
 
Varians    = Anggaran Biaya – Realisasi Biaya     x 100% 




Rupiah     = Anggaran Biaya - Realisasi Biaya 
 
 
a. Pengumpulan data 
 Pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang penting dilakukan untuk 
kegiatan dalam menganalisis data. Kegiatan pengumpulan data dalam 
penlitian ini dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi pada PT 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate. 
b. Reduksi data 
 Reduksi data adalah sebuah kegiatan mereduksi data, yaitu kegiatan 
seperti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari teman dan pola-pola data yang akan dibahas, 
kemudian membuang yang tidak perlu. Maka dengan melakukan kegiatan 




c. Data Display  
 Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan pendisplayan data. Yaitu berupa kegiatan yang menyajikan data 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan 
sejenisnya. Dengan dilakukannya kegiatan ini maka dapat mudah dipahami 
apa yang terjadi pada data tersebut dan merencanakan kegiatan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang terlah dipahami sebelumnya. 
d. Verifikasi dan penegasan 
 Penarikan sebuah kesimpulan dari data yang telah dikoreksi sehingga 

















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Perkebunan Manggala pertama kali di buka sekitar tahun 1988, dengan 
tahun tanam kelapa sawit yang pertama adalah tahun 1989 dengan luas lahan 
HGU (Hak Guna Usaha) ± 12.000 Ha. Pada pertama kali di buka Perkebunan 
Manggala hanya terdiri dari 1 (satu) kebun yaitu Perkebunan Manggala Estate, 
sekitar tahun 1995 PT. Tunggal Mitra Plantation dipecah menjadi 2 perkebunan (2 
Manager) yaitu Perkebunan Manggala 1 Estate (MGE 1) dengan luas 4.920 Ha 
dan Perkebunan Manggala 2 Estate (MGE 2) dengan luas 7.080 Ha.  
Pada tahun 1995 PT. Tunggal Mitra Plantation membangun sebuah Pabrik 
Kelapa Sawit (PKS) yang digunakan khusus untuk mengolah produksi harian 
Perkebunan Manggala. Sebelum PT. Tunggal Mitra Plantation mempunyai Pabrik 
Kelapa Sawit (PKS) sendiri, semua hasil produksi perkebunan di kirim ke PKS 
Bangko PT. Gunung Mas Raya untuk di olah. Pabrik Kelapa Sawit PT. Tunggal 
Mitra Plantation di resmikan pada tahun 1996 oleh Bapak Pangab R. Hartono 
selaku panglima ABRI Angkatan Darat Indonesia, dan Pabrik Kelapa Sawit PT. 
Tunggal Mitra Plantation di Managemenin oleh Bapak Bintara Bakara selaku 
Manager pertama MGF (Manggala Factory) atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan Manager PKS Manggala. 
Pada tahun yang sama, yaitu tahun 1996 perkebunan PT. Tunggal Mitra 
Plantation di pecah lagi menjadi 3 (tiga) kebun yaitu Perkebunan Manggala 1 
Estate dengan luas 4.920 Ha, Perkebunan Manggala 2 Estate dengan luas 3.629,7 
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Ha dan Perkebunan Manggala 3 Estate dengan luas 3.450 Ha. Sejak pertama di 
buka hingga tahun 2001 PT. Tunggal Mitra Plantation pemegang saham adalah 
PT. Salim Group atau PT. Salim Indoplantation (atau sekarang lebih dikenal 
dengan nama PT. Salim Ivomas Pratama). 
Sekitar tahun 2001 status kepemilikan PT.Tunggal Mitra Plantation 
berpindah saham dari PT. Salim Ivomas Pratama ke PT. MINAMAS perusahaan 
dari negeri tetangga yaitu Malaysia dalam lingkup Group SIME DARBY. 
Manggala-1 Estate memiliki luas areal 4.920 Ha yang terbagi menjadi 4 divisi : 
1. Divisi I luas areal tanam : 1091,68 Ha 
2. Divisi II luas areal tanam  : 913,25 Ha 
3. Divisi III luas areal tanam  : 819 Ha 
4. Divisi IV luas areal tanam : 860,63 Ha 
Luas areal yang ditanam 74,91% yang terdiri dari tanaman menghasilkan 
(58,16%) dan tanaman belum menghasilkan (16,75%). Pembibitan dan sarana 
prasarana seluas 4,68%. Areal tanam yang masih mungkin ditanam atau okupasi 
sebesar 20,51%. 
Secara geografis Manggala -1 Estate terletak di kecamatan Pujud, 
Kabupaten Rokan Hilir Riau. Maksud dan tujuan pembangunan perkebunan 
kelapa sawit Manggala -1 Estate PT. Tunggal Mitra Plantation adalah sebagai 
berikut : 
a. Memenuhi kebutuhan minyak sawit (CPO) dan biji sawit (palm karnel) 
baik dalam negeri maupun luar negeri. 
b. Meningkatkan devisa Negara dari sektor non-migas.  
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c. Mengelola sumber daya alam yang berwawasan lingkungan sehingga 
dapat dimanfaatkan secara lestari. 
4.2. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi  
a. Menjadi perusahaan perkebunan terkemuka yang terintegerasi 
secara global. Terbaik dalam kategori produsen produk kelapa 
sawit yang ramah lingkungan. 
2. Misi 
a. Memaksimalkan produksi tanaman. 
b. Mengoptimalkan efesiensi operasional. 
c. Kualitas kerja dan kualitas produk yang berkesinambungan. 
d. Produk dengan biaya rendah. 
e. Sumber daya manusia yang cakap dan berdaya saing. 
4.3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan-hubungan antara 
kompenen bagian-bagian dan posisi dalam suatu perusahaan. Organisasi adalah 
suatu kerja sama karyawan perusahaan untuk mencapai tujuan bersama yang di 
inginkan dan mau terlibat dengan peraturan yang ada. Struktur organisasi 
menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi 
atau kegiatan yang berbeda-beda tersebut. Selain dari pada itu struktur organisasi 
juga menunjukkan pekerjaan saluran perintah dan menyampaikan laporan.  
Struktur organisasi yang dibuat perusahaan ini adalah struktur organisasi 
fungsional PT. Tunggal Mitra Plantation Manggala-1 Estate membuat pembagian 
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tugas berdasarkan jenis pekerjaan dan fungsi-fungsi managemen yang sama 
dikelompokkan kedalam satu kelompok kerja. Wewenang dan tanggung jawab 
berjalan secara Vertikal menurut garis lurus mulai dari pimpinan tertinggi sampai 
pada bawahan masing-masing. Adapun struktur organisasi pada PT. Tunggal 
Mitra Plantation sebagai berikut : 
Gambar IV.1 Struktur Organisasi 
4.4.   Aktivitas Perusahaan 
Uraian tugas yang ada pada PT. Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 
sebagai berikut : 
1. Pembukuan I (Manual) 
Pembukuan adalah pencatatan transaksi keuangan meliputi penjualan, 
pembelian, pendapatan dan pengeluaran oleh perseorangan maupun organisasi. 
Adapun pekerjaan-pekerjaan nya adalah sebagai berikut: 
Sumber: Data Olahan (PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 2020) 
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1. Rekonsiliasi yaitu bentuk laporan yang menyajikan data antara dua unit 
usaha yang memiliki hubungan transaksi, baik antara unit usaha dalam 
satu group, bank dan pihak ke-3 yang disebut Supplier. Kegunaan 
rekonsiliasi adalah untuk mendapatkan posisi pencatatan keuangan 
perusahaan dalam satu periode yang sama antara pemasukan dan 
pengeluaran.  
2. Nomor Account untuk memudahkan dalam pencatatan dan membedakan 
jenis transaksi maka perusahaan telah menetapkan nomor akun untuk tiap 
masing-masing jenis biaya.  
3. Debet Nota / Kredit Nota untuk lebih memudahkan pengawasan terhadap 
arus transaksi yang terjadi antara perusahaan dalam group, maka unit 
usaha masing-masing harus memberitahukan apabila dalam periode 
tertentu telah terjadi hubungan transaksi.  
4. Jurnal berfungsi untuk mencatat transaksi harian unit usaha sesuai 
dengan kebutuhan pada perusahaan yang berskala besar melakukan 
penjumlahan transaksi umumnya telah menetapkan media-media yang 
harus dipergunakan dalam melakukan pembukuan.  
5. Tugas dan Tanggung Jawab Pembukuan 
Adapun tugas dan tanggung jawab seorang pembukuan antara lain: 
a. Melakukan/ membuat administrasi perusahaan dengan tepat dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
b. Mengecek GI dan GR. 
c. Membuat laporan keuangan. 
50 
 
d. Membuat rekonsiliasi hubungan rekening koran antar unit usaha bank 
dan kantor perwakilan. 
e. Melakukan pengecekan terhadap semua data yang terkait dengan 
pembukuan. 
f. Mencatat buku bank dan buku kas.  
g. Closing. 
2. Pembukuan II (Sistem) 
Pembukuan II adalah karyawan yang bekerja mengoperasikan perangkat 
komputer atau menginput data yang telah dikerjakan oleh pembukuan I ke 
sistem serta menjaga dan memelihara sesuai SOP yang ada diperkebunan. 
1. Tugas-tugas Pembukuan II 
Adapun tugas-tugas pembukuan II sebagai berikut: 
a. Harian seperti Input Cash Voucher, Memorial dan Bank Voucher. 
b. Bulanan seperti Proses MEC (Month End Closing) tutup buku 
bulanan, Rekap biaya dari SAP (biaya umum, panen, transit, 
perawatan dan pemupukan, Rekap biaya bibitan (Cost perbibitan) dan 
Rekap biaya replanting (Cost per Ha). 
c. Closing. 
 
3. Administrasi Tanaman 
Administrasi tanaman adalah pekerjaan membuat atau memeriksa dan 
mengerjakan data tanaman . 
1. Tugas dan Tanggung jawab Administrasi Tanaman 
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  Adapun tugas dan tanggung jawab administrasi tanaman sebagai berikut: 
a. Memonitor pencacatan kegiatan penanaman kelapa sawit penyisipan 
dan pemupukan. 
b. Memonitor pemakaian pupuk dan Argochemical oleh divisi. 
c. Melakukan pengecekan hasil sensus pokok dan produksi. 
d. Membuat laporan Manager Report  bulanan. 
e. Melakukan pengecekan realisasi pengangkutan kebun dan kontraktor. 
f. Mengarsifkan seluruh surat-surat atau dokumen tanaman di kantor 
besar. 
g. Membuat laporan di meja miring dan membuat laporan berkaitan 
dengan tanaman. 
4. Administrasi Produksi 
Administrasi Produksi adalah personil yang memproses administrasi 
produksi kebun setiap harinya.  
1. Tugas dan Tanggung Jawab Administrasi Produksi 
 Adapun tugas dan tanggung jawab administrasi produksi sebagai  berikut: 
a. Rekap biaya produksi harian. 
b. Grafik hari hujan dan pencapaian produksi. 
c. Produksi per blok dan rencana realisasi produksi bulanan per divisi. 
d. Laporan produksi harian divisi. 
e. Monitoring produksi harian dan pencapaian ekstraksi. 
f. Sebaran sensus produksi per semester. 
g. Statistik produksi dan Output potong buah.  
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h. Rekapitulasi output potong buah pertahun tanam. 
i. Angkutan TBS (produksi) ke PKS dan Produksi TBS (buah) dan 
biaya. 
j. Membuat laporan SOU tiap bulan dan Closing. 
2. Laporan yang dibuat 
 Adapun laporan yang dibuat oleh bagian Administrasi Produksi adalah: 
Laporan produksi harian, Laporan harian kegiatan replanting, Laporan produksi 
bulanan, Laporan MMCM, Laporan meeting SOU, Laporan bibitan/ cost, Laporan 
implementasi BDP (Best development practices), Laporan biaya produksi, 
Laporan ESH, Laporan deklarasi dan mounthly report. 
 
5. Personalia 
Personalia adalah serangkaian kegiatan mengelola SDM pada hal-hal yang 
terkait administrasi yang mengatur hubungan industrial antara perusahaan dan 
karyawannya, adapun tugas dan tanggung jawab seorang personalia adalah: 
1. Asuransi Karyawan (BPJS) 
BPJS kesehatan (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan) 
merupakan badan hukum publik yang bertanggung jawab langsung kepada 
presiden dan memiliki tugas untuk menyelenggarakan jaminan kesehatan 
nasional bagi seluruh rakyat Indonesia. Adapun BPJS ketenagakerjaan yang 
masih berlaku didalam perkebunan MGE-1 sebagai berikut:  
a. Jaminan kecelakaan kerja (JKK) adalah apabila karyawan tersebut 
mengalami kecelakaan kerja pada waktu bekerja (kecelakaan saat 
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bekerja) maka akibat dari kecelakaan tersebut karyawan berhak 
mendapatkan biaya perobatan dan santunan kecelakaan kerja sesuai 
persentase cacat fisik menurut dokter rumah sakit yang ditunjuk 
perusahaan dan akan mendapatkan 0,54%. Proses administrasi 
jaminan kecelakaan kerja karyawan ini nilai rupiah yang dikeluarkan 
bervariasi sesuai dengan persentase cacat fisik karyawan yang 
mengalami kecelakaan kerja.  
b. Jaminan hari tua (JHT) adalah salah satu program BPJS 
ketenagakerjaan yang menjamin kesejahteraan anggotanya dihari tua 
dan akan mendapatkan 5,7% 
c. Jaminan kematian (JK) BPJS ketenagakerjaan juga memberikan 
program Jaminan kematian, fasilitas keuntungan dari program ini 
adalah jaminan kepada keluarga /ahli waris jika karyawan meninggal 
dunia. Biasanya santunan kematian diberikan kepada pihak keluarga/ 
ahli waris dari karyawan yang meninggal dunia dan akan 
mendapatkan  0,3%.  
d. Jaminan pensiun (JP) adalah karyawan yang telah mencapai usia 55 
tahun (pensiun normal), karena pada dasarnya usia 55 tahun, seorang 
karyawan sudah tidak efisien (tidak layak) lagi untuk diperjakan. Hal 
ini diambil berdasarkan undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan dan akan mendapatkan 3,0%.  
2. Pengobatan Karyawan. 
3. Absensi Karyawan. 
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a. Lembur adalah upah yang di bayar di luar jam dinas. 
b. Hari libur yang dibayarkan tersebut hanya berlaku untuk karyawan 
SKU bulanan dan SKU harian.  
c.  Beras atau Catu, Berapa natura yang diberikan oleh perusahaan dalam 
bentuk beras kepada karyawan secara cuma-cuma pembagian catu 
beras kepada karyawan diberikan 2 kali sebulan yaitu tahap I dan 
tahap II (Saat gajian kecil Remise I dan gajian besar Remise II). Cuti 
Karyawan. 
4.   Pengupahan Gaji Karyawan atau Checkroll  adalah suatu bidang yang 
menyangkut ruang lingkupnya dan menangani masalah pengupahan 
tenaga kerja karyawan pada akhir bulan. Ada dua macam dalam 
pengupahan dan pembagian natura kepada tenaga kerja yaitu di transfer 
ke rekening masing-masing karyawan melalui Bank Mandiri dan 
Checkroll untuk beras tahap I & II.  
5. Pensiun Karyawan, Segala urusan yang menyangkut karyawan diunit 
usaha tersebut dan Closing. 
6. Pembelian 
Bagian pembelian sesuai dengan namanya merupakan bagian dari struktur 
perusahaan yang memiliki tugas terkait dengan upaya perusahaan dalam 
pengadaan barang, baik yang berupa bahan/ perlengkapan untuk operasional 
kebun dan barang-barang yang bersifat capita.  
1. Tugas-tugas Bagian Pembelian 
Adapun tugas-tugas bagian pembelian diantaranya adalah :  
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a. Mencatat perencanaan pembelian barang yang bersumber dari 
permintaan pembelian Intern (PPI). 
b. Membuat PO (Purches Order) local dan Membuat PP (Permintaan 
pembelian). 
c. Membuat permintaan pembelian barang kebutuhan triwulan, semester 
dan tahunan dan Membuat Permintaan Tambahan Anggaran (PTA). 
d. Melakukan pengecekan, mencatat dan membuat rencana pengadaan 
barang-barang inventaris kebun dan Mengecek permintaan kebutuhan 
barang divisi baik itu barang umum, alat panen, spare part, jasa 
perbaikan atau kontrak dan Melakukan pembelian barang sesuai 
permintaan dan kebutuhan 
e. Mencatat Permintaan Pembelian Non Kapital (PP) dan Mencatat Bon 
Pembelian Barang. 
7. Gudang 
Gudang adalah sebuah ruangan yang digunakan untuk menyimpan 
berbagai macam barang untuk kebutuhan operasional perusahaan. Perusahaan 
memiliki Standar Operasional Prosedure (SOP) Gudang Sentral dalam 
Penerimaan Barang dan Pengeluaran Barang. 
Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Gudang 
Adapun tugas dan tanggung jawab kepala gudang sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab terhadap penerimaan barang di gudang sentral 
baik Pupuk, Agrochemical, Sparepart dan BBM. 
b. Menanda tangani Surat Pengiriman Barang (SPB). 
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c. Bertanggung jawab terhadap pengeluaran barang di gudang sentral 
baik Pupuk, Agrochemical, Sparepart dan BBM. 
d. Menanda tangani Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Barang serta 
memastikan setiap penerimaan barang sesuai dengan jumlah/fisik 
sesuai Surat Pengiriman Barang (SPB). 
e. Membuat Daftar Slow Moving, Dead Stock, Absolute barang di 
gudang sentral dan melaporkannya ke KTU/ Estate Manager. 
f. Membuat daftar Stock Opname/ Inventory perbulan dan 
melaporkannya kepada KTU/ Estate Manager. 
g. Bertanggung jawab terhadap keamanan, penerangan, kebersihan dan 
kerapian gudang sentral serta melaporkannya kepada KTU/ Estate 
Manager. 
h. Berkoordinasi dengan petugas keamanan (Danton MGE-1) untuk 
setiap barang yang diterima terutama solar, pupuk, agrochemical 
untuk dilakukan pengawalan/ pemeriksaan serta melaporkannya ke 
KTU/ Estate Manager. 
8. Krani Gudang 
Krani gudang adalah pegawai yang mengurusi administrasi keluar masuk 
nya barang di gudang. 
Tugas dan Tanggung Jawab Krani Gudang 
Adapun tugas dan tanggung jawab seorang krani gudang adalah : 
1) Membuat dan membukukan Bukti Penerimaan Barang. 
2) Membuat dan Membukukan Bukti Pengeluaran Barang. 
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3) Menyusun dan merapikan barang yang ada di gudang sentral terutama 
sparepart. 
4) Memberi label barang untuk setiap barang untuk setiap barang yang 
masuk terutama Agrochemical dan Sparepart. 
5) Melayani pengambilan Sparepart, Pupuk, Agrochemical dan BBM 
(solar dan premium) sesuai Bon Permintaan Barang dari divisi. 
6)  Mencatat Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Barang ke buku 
Register. 
7) Mencatat Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Barang ke kartu Gudang 
Sentral. 
8) Membuat dan memonitoring pengeluaran dan penerimaan Pupuk, 
Agrochemical dan BBM dan Membuat monitoring limbah B3. 
9. Krani Divisi 
Kerani divisi adalah orang yang mencatat kegiatan kerja yang 
berhubungan administrasi dan perolehan data. Krani divisi bertanggung jawab 
kepada Assisten Divisi dan secara tidak langsung juga bertanggung jawab 
kepada KTU/ Kasie administrasi.  
1. Tugas dan Tanggung jawab Krani Divisi 
Adapun tugas dan tanggung jawab krani divisi adalah :  
a. Mengecek buku penerimaan buah kelapa sawit dan membuat laporan 
premi potongan buah. 




c. Mengecek BKM (Bukti Kegiatan Mandor) dan membuat prestasi kerja 
dan Menginput data potongan buah. 
d. Membuat permintaan pembelian intern dan Membuat bon permintaan 
barang dan Membuat permintaan dan operasional dan Mengisi kartu 
gudang divisi. 
e. Membuat laporan bulanan divisi dan Mengisi meja miring. 
f. Mengerjakan bulanan divisi dan Closing. 
10.     Krani Traksi 
Krani traksi adalah orang yang mencatat kegiatan kerja yang 
berhubungan administrasi dan perolehan data yang berhubungan dengan 
menditribusikan alat transport dan perbaikan. 
1. Tugas dan Tanggung Jawab Krani Traksi 
Adapun tugas dan tanggung jawab krani teraksi sebagai berikut: 
a. Absensi harian dan Sefety briefing dan Alokasi pekerjaan workshop 
dan Merekap surat pengantar buah. 
b. Membuat laporan bonus sementara ke gudang. Dan Membuat daftar 
premi atau over time (lembur). 
c. Merekap kartu kerja kendaraan dan Membuat Bon Permintaan 
Barang. 
d. Transporter Output merupakan hasil kerja perhari yang mengangkut 
tonasi buah kelapa sawit di perusahaan. 




f. Prenventif Maintenance merupakan perencanaan pemeliharaan yang 
dimana penggantian suku cadang dilakukan sejak terjadinya 
kerusakan atau untuk perawatan. 
g. Closing.  
 
11. Krani Bibitan/ Nursery 
Krani bibitan adalah pengawai yang mengurusi adminastri serta 
mengambil data dan mencocokkan dengan fisiknya. Pelaksanaan kegiatan 
pembibitan mulai dari pembukaan lahan bibitan sampai dengan pengiriman 
bibit yang akan ditanam oleh divisi dalam kebun itu sendiri atau dikirim ke 
kebun lain. Pembibitan di Perkebunan ditujukan untuk menyediakan bibit 
kelapa sawit yang siap untuk ditanam ke lapangan, baik untuk areal 
replanting, sisipan, penanaman baru dan untuk memenuhi permintaan kebun. 
1. Tugas dan Tanggung Jawab Krani Bibitan 
Adapun tugas dan tanggung jawab seorang krani bibitan adalah : 
a. Mengecek absensi karyawan dan Safety briefing. 
b. Membuat bon permintaan barang dan pembelian barang. Dan Mengisi 
laporan bulanan. 
c. Menginput masuk dan keluarnya bibit kelapa sawit. 
d. Membuat permintaan dan operasional dan Mengisi meja miring. 
e. Mengecek Buku Kerja Mandor/ BKM dan Membuat agenda pupuk. 
f. Membuat agenda bon BBM. 






Bedasarkan hasil dari penelitian, pembahasan dan data-data yang diuraikan 
oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan dari perumusan masalah yang 
diangkat penulis dalam skripsi ini yakni: 
1. PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate belum mengaplikasikan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya dengan 
baik, ini dapat dilihat dari masalah dimana PT Tunggal Mitra Plantation 
MGE-1 Estate belum memenuhi syarat-syarat penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban. Misalnya pada proses penyusunan anggaran yang 
dilakukan PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate disusun hanya 
melibatkan tingkat manajemen atas seperti Manajer, KTU, Senior Asistent, 
Asistent-Asistent Lapangan dan Bagian Produksi 2 orang yang 
bertanggungjawab atas penyusunan anggaran. Sistem penyusunan 
anggaran ini disebut dengan sistem Top Down yang berarti perusahaan 
tidak melibatkan seluruh bagian dalam perusahaan. dan kemudian dalam 
proses penyusunan anggaran dilakukan dengan menentukan target secara 
keseluruhan untuk departemen biaya yang ada. Dengan adanya masalah 
tersebut perusahaan belum sepenuhnya sesuai dengan syarat konsep dari 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dengan benar. Hal ini 
menyebabkan adanya penyimpangan dalam laporan pertanggungjawaban 
biaya. sementara dalam konsep penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
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anggaran harus disusun secara sistematis dan terperinci menurut pusat-
pusat pertanggungjawabannya. Anggaran disusun berdasarkan tingkat 
manajemen sesuai dengan struktur organisasi di dalam perusahaan yang 
sudah diatur dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban. 
2. Manajemen tidak melakukan tindakan lebih lanjut atas evaluasi terhadap 
anggaran secara periodik. Dan dalam evaluasi pelaporan anggran 2019 
dilakukan jika Manajer meminta Bagian Produksi untuk melaporankan 
laporan biaya yang terjadi diperusahaan. Pelaporan ini dilakukan tidak 
secara teratur sehingga tidak adanya tindakan lebih lanjut lagi dalam 
pelaporan anggaran dan realisasinya. Kemudian evaluasi pasti yang 
dilakukan perusahaan itu terjadi pada setiap akhir periodik itu pun hanya 
sebatas membandingkan antara anggaran dan realisasi untuk menentukan 
selisih dari anggaran dan realisasinya tersebut. Karena tidak dilakukannya 
tindakan lebih lanjut atas evaluasi terhadap anggaran secara periodik 
menyebabkan kurang nya pengendalian atau Los Control atas biaya-biaya  
yang telah dianggarakan pada beberapa departemen-departemen biaya 
yang ada diperusahaan, sehinggah beberapa departemen tersebut 
mengalami Over Budgeting. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja manajer 
apabila realisasi biaya berada diatas biaya yang telah dianggarakan oleh 
perusahaan. Maka dari masalah tersebut dapat dilihat bahwa kinerja 




3. Pada PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate belum membuat adanya 
pemisah secara khusus antara biaya terkendali dan biaya tak terkendali, 
sehingga perusahaan tidak dapat mengetahui secara detail dari laporan 
biaya yang menerangkan biaya-biaya apa saja yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Pemisahaan antara biaya terkendali dan tidak 
terkendali merupakan salah satu syarat dari penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban, jika suatu perusahaan tidak membuat pemisah antara 
biaya terkendali dan biaya tak terkendali maka perusahaan tersebut belum 
mengaplikasikan penerapan akuntansi pertanggungjawaban secara baik.  
4. Terlepas dari masalah-masalah yang ada di PT Tunggal Mitra Plantation 
MGE-1 Estate. Perusahaan PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate 
memiliki struktur organisasi yang baik dengan pembagian tugas dan 
wewenang yang dibuat secara terperinci dan jelas. Maka perusahaan 
tersebut telah memenuhi karakteristik akuntansi pertanggungjawaban yaitu 
adanya identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban. Dan PT Tunggal 
Mitra Plantation MGE-1 Estate juga memenuhi salah satu syarat dalam 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban yakni, dengan membuat 
penggolongan kode atas akun-akun yang ada diperusahaannya. Dalam PT 
Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate juga telah menerapkan sistem 
Reward dan Punishment yang jelas sehingga dapat menjadi motivasi bagi 
para pekerjanya. 
Pada umumnya perusahan memiliki kebijakan dan aturan masing-masing atas 
proses berjalannya perusahaan. Kebijakan tersebut diharapkan dapat mencapai 
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tujuan yang diinginkan perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
perbedaan antara pembelajaran penulis tentang teori dan kajian-kajian dalam 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang ada diperusahaan dengan 
membandingkan keadaan yang sebenarnya yang terjadi diperusahaan tentang 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban. Dan kemudian dari hasil penilitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan jika diperlukan oleh perusahaan. 
 
6.2. Saran 
Akuntansi pertanggungjawaban pada PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 
Estate belum berjalan dengan baik sehingga kinerja perusahaan tidak berjalan 
secara efisiensi. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan 
datang, maka perusahaan harus dapat menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 
secara baik sebagai alat pengendalian biaya. Agar penerapan akuntansi dalam 
perusahaan berjalan dengan baik, maka penulis memberikan beberapa saran yang 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan yakni: 
1. PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate dalam penyusunan anggaran 
seharusnya melibatkan semua pihak yang berkepentingan, karena secara 
tidak langsung mereka juga berhubungan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan di dalam perusahaan. Hal ini diharapakan agar penyusunan 
anggaran lebih efisiensi dalam penyusunannya. 
2. PT Tunggal Mitra Plantation MGE-1 Estate dalam pelaporan anggaran 
harus dapat membuat pemisah antara biaya terkendali dengan biaya tak 
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terkendali agar perusahanan dapat mengetahui dengan jelas biaya apa saja 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Dalam hal sistem penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat 
pengendalian biaya pada perusahaan agar berjalan dengan efektif dan 
efisien, disarankan bagi perusahaan agar dapat melakukan evaluasi secara 
periodik atas laporan anggaran di perusahaannya sehingga dari 
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